BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dirfIndonesia t.idak bisa terlepas dari.pelajaranibahasa. Pelajaran
bahasa IndoneSia; menjadi salah satu pembelajaran sbahasa’iyang harus
dipelajarkan. Menurut Joharis (2022 : 1) Pendidikan bermutu ‘nmerupakan
pendidikan };ang mencakup strategi dan program-program untﬁk mendorong
kreatifitas pejn‘gaj ar maupun peserta didik.

Sejak implementasi kurikulum 2013, pelajaran bahasa Indonesia menjadi
hal yang diperhatikan. Mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013
lebih ditekankan pada pembelajaran teks, dengan maksud agar peserta didik lebih
giat membaca.dan menyerap banyak informasi_dari teks yang dibacanya. Sesuai
dengan kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesiasmemiliki empat aspek
keterampilan berbahasa yang hatiis*dikuasai oleh siswa, yaitu: (1) keterampilan
be;b'lfira _&2‘) keterampllan menyimak, (3) keterampﬂan membaca, dan (4)
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sehari-hari dengan masyarakat dan keterampllan tersebut memiliki hubungan yang
sangat erat. Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis merupakan

salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa yang terdapat pada

pembelajaran menulis.



Keterampilan menulis ialah kemampuan yang sangat terpenting supaya
dipelajari, dikarenakan ada beberapa manfaat yang bisa didapat dalam aktivitas
ini. Menulis ialah satu rencana mengubah bentuk pemikiran serta penalaran,
hingga jadi suatu simbol, pertanda, maupun tulisan (Joharis, 2019 : 1).
Keterampilan menulis_pasti tidak datang begitu saja,_tetapisdiperlukan banyak
latithan agar menghasilkan tulisan yang berkualitas. Adapun modal dasar dari
menulis’ adalah ide, gagasan, atau inspirasi yang akan dikembangkan menjadi
sebuah cerita.'Melalui aktivitas menulis, peserta didik bisa menyampaikan ide
serta. pemikirannya dalam struktur yang logis dan terorganisit rpelalui latihan
menulis. Namun, dalam tahapan menulis beberapa siswa masih ada yangimemiliki
kesulitan dalam menulis, penyebab siswa kesulitan dalam meﬁulis dikarenakan
kurangnya kemampuan siswa dalam menuangkan gagasannya menjadi sebuah
tulisan, sedangkan siswa_ yang memiliki kemampuan yang cukup dalam menulis
akan mampu menuangkan pikiran dan perasaannya melaluitulisan dalam bentuk
sebuah teks (Helda, 2017 %217). Oleh;sebab _itugKeterampilan menulis memiliki
peran yang.pentmg—untuk semua materi pembelajaran termasuk materi teks fabel.
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menunj'ukkan ﬂeliﬁr Il-foral -sekaliigds untuk menghlbur Teks fabel nferupakan
narasi fiksi tentang binatang yang berbicara serta bertindak seperti manusia, dan
umumnya dipakai sebagai simbol serta contoh tentang kehidupan manusia. Sifat-
sifat fabel yang cenderung disukai anak-anak membuat teks fabel cocok untuk

dibaca oleh anak-anak karena dapat mengajarkan moralitas dan membentuk



karakter (Sarumpaet dalam Hapsari, 2016 : 14). Dalam strukturnya teks fabel
terdiri dari empat bagian yakni orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda.
(Kemendikbud, 2016 : 209).

Fabel termasuk dalarﬂ kategori cerita fiksi atau teks naratif, tidak seperti
kisah yang tegjadi di dumiasnyata (Kemendikbud,«2016 % 194). Fabel juga
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu fabel klasik dan fabel modern. Fabel klasik
adalah cerita yang diwariskan secara turun menurun terutama melalui sarana lisan,
yang Berasal dari zaman dahulu. Sedangkan fabel modern didefenisikan sebagai
cerita yang relatif baru muncul dan sengaja ditulis oleh seorang pengarang tertentu
sebagai karya, sastra (Burhan Nurgiyantoro, 2013 : 193-194). Makal dari itu,
peneliti. memilih teks fabel jenis modern sebagai materi yang.akan difokuskan
dalam penelitian ini, karena fabel modern isi ceritanya belum terlalu lama dan
binatang yang diceritakanJebih beragam.

Selain ituy, alasan peneliti memilih teks fabei dikareﬁakan ada beberapa
pesan yang terdapat dalamueerita teks;fabel. Selain ceritanya yang menarik dan
men f_n_r oéri.ta fabel juga memiliki nilai-nilai moral yang terdapat di
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h1dup yang b1sd' d"Ilte'mhkjrn dalah'f‘ klhl&upan sehari-hari, sehingga teks Tabel dapat
bermanfaat bagi peserta didik. Selain meningkatkan nilai-nilai moral dapat juga
meningkatkan nilai-nilai sosial, nilai-nilai religius, dan lainnya.

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa kelas VII

SMP untuk mempelajari bahasa Indonesia terdapat pada KD 3.16 menelaah



struktur dan kebahasaan fabel/legenda daerah setempat yang dibaca dan didengar.
Pada kompetensi dasar ini, siswa harus mampu menelaah isi teks fabel secara
tertulis. Namun kenyataannya kemampuan peserta didik pada menelaah isi teks
fabel berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan“masih kurang, serta peserta
didik kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal in1 yang mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam merangkai kata-kata saat.menulis, serta
media pembelajaran guru kurang beragam, khususnya dalam’ penyampaian isi
materi teks fabel.

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi di SMP Negefi 7 Medan pada
tanggal 14 _Eebruari 2023 dengan mewawancarai guru bahasa Indonesia kelas VII
Ibu Asma IstizAndriani, S.Pd. mengatakan bahwa, siswa tidak te.rlalu minat dalam
menulis’terutama menulis teks fabel, penyebab kurang minatnya siswa dalam
menulis dikarenakan kurang mampunya siswa dalam memahami teks fabel
berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan secara l;enar, daﬁ ketidakmampuan
peserta didik untuk menuangkan konsep dan _mengatur kata-kata dalam menulis

deng_._gﬁa.r_.';y;a;lg t;dak sesuai seperti yang diharapkan. Terlihat dari rata-rata nilai
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fabel berdasarkaﬂ 'stfuljtur dan‘ klaldah kebahasaan dlkarenakan guru hanya
berfokus menggunakan media buku teks bahasa Indonesia dan LKS (Lembar
Kerja Siswa) sebagai media pembelajaran saat mempelajari teks fabel tanpa

menggunakan media terbaru pada kegiatan pembelajaran.



Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan bahwa, kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan guru ketika kegiatan belajar
mengajar pada materi teks fabel. Hal ini tentunya bisa mempengaruhi dalam hasil
belajar peserta didik. Ketikaﬁ peserta didik diberikan, pelakuan baru pasti akan
merasakan suasana baru bagi.peserta didik yang akan berdampak pada hasil
belajar. Inilah yang akan menjadi fokus peneliti “untuk. merancang media
pembelajaran” yang mampu membangkitkan ketertarikan _belajarsiswa dan
dihardpkan lebih berpartisipasi dan mudah dipahami oleh siswa pada proses
pembelajaranmateri teks fabel.

Media sebagai salah satu komponen yang harus dimasukkan ke dalam
strategi.pembelajaran dikarenakan mempunyai peran penting dalélrn meningkatkan
kualitas " pembelajaran. Media pembelajaran ialah segala sesuatu yang bisa
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima dengan
tujuan untuk mendorong gagasan, perasaan, minat,jdan keéiapan siswa untuk
belajar agar dapat mencapaigrencana pembelajaran (Sukiman, 2012). Jika guru

men_ggm.hm dan-memanfaatkan media dengan sesuai, maka siswa akan mampu
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E Penehuén im fneimliokuéldarl pada materi menulis teks fabel berdasarkan
struktur dan kaidah kebahasaan. Dalam penyampaian materi teks fabel guru tidak
hanya menggunakan media buku teks bahasa Indonesia, LKS, atau metode

konvensional, akan tetapi memerlukan media pembelajaran yang bisa mendorong

dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa tentang materi yang disampaikan. Maka



dari itu, untuk mengatasi masalah tersebut peneliti hendak memilih menggunakan
media audio visual sebagai media dalam penelitian ini. Media audio visual
merupakan media yang menggabungkan gambar dan suara dalam proses
pembuatannya (Arsyady 2011). Salah satu media, audio visual yang akan
diterapkan padapenelitian iniyakni video scribe,

Video scribe. didefenisikan sebagai sebuah perangkat lunak yang dapat
membuat animasi bergerak secara otomatis dan dibuat menjadirsebuah:video yang
lengkép. Karakteristik penggunaan video scribe yaitu dengan tampilan
mengabungkan suara, gambar, serta desain yang menarik agar peserta didik dapat
menikmati aktivitas pembelajaran (Winda Dwi Hudhana, 2019).: Kemampuan
perangkat lumak ini sangat luas sehingga dapat digunak.an sebagai alat
pembelajaran yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang diinginkan. Guru
dapat mengkreasikan isi dari media video scribe agar materi pembelajaran yang
disampaikan lebth menarik dan peserta didik bisa méngerti materi dengan tepat.
Selain itu pengguna mediawvideo scribe juga bisa mengabungkan suara sesuai
kebl_l_t;mﬂn:d;’a;l@m -mcmbuat video (Dyah Ayu Wulandari, 2016 : 6). Oleh sebab
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belajar pada sis

Media video scribe memiliki pengaruh peningkatan dalam proses
pembelajaran yang telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu. Salah satu
penelitian terdahulu dilakukan oleh Bella Safira & Tri Nur Wahyudi (2019) yang

berjudul “Implementasi Media Pembelajaran Video Scribe Pada Mata Pelajaran



Akuntansi di Era Industri 4.0” hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X
Akuntansi SMK Muhammadiyah Delanggu menanggapi video scribe sebagai alat
pembelajaran di era industri 4.0. Guru menganggapnya mudah untuk mengajar
dan berkomunikasi dengan siéwa. Siswa kelas X SMK. Muhammadiyah Delanggu
menunjukkan reaksi yang lebih-antusias saat menggunakan media pembelajaran
video scribe untuk mata pelajaran akuntansi. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa dalam akuntansi menjadi lebih baik setelah menggunakan: media ini untuk
mengéj arkan kompetensi akuntansi dasar.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Silfiani (2019). yang berjudul
“Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test
Terhadap Hasil:Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone”
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar di kelas & eksperimen
dikategorikan dengan baik, sedangkan hasil belajar di kelas kontrol dikategorikan
dengan cukup. Artinya pada kelas X' SMAN 17 Bg)ne Kabﬁpaten Bone, hasil
belajar fisika siswa berbedagketika mereka menggunakan media pembelajaran
kor_l_\_/_ggdonﬁ_.dan-video scribe berbasis embedded tes. Hal ini didasarkan pada
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mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran di sekolah, terutama media
pembelajaran video scribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas menyatakan, video scribe berhasil

dalam media pembelajaran untuk berbagai mata pelajaran dan layak digunakan



guru untuk kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. Maka, media
pembelajaran berbasis video scribe dapat dijadikan sebagai alat pada kegiatan
mata pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam materi teks fabel. Penggunaan
media video scribe diharapkah bisa meningkatkan minat siswa agar menulis teks
fabel sesuai struktur dan kaidah-kebahasaan;sc¢hingga pemahaman siswa terhadap
materi menulis teks fabel meningkat, sehubungan dengan.permasalahan yang
sudah dipapatkan, maka dari itu peneliti memilih judul “Implementasi Media
Pembélajaran‘ Berbasis Video Scribe Pada Materi Menulis Teks Fabel Siswa Kelas

VII SMP Negeri 7 Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut,
dengan demikian‘identifikasi masalah pada penelitian ini yakﬁi:
1. Pada kegiatan mata pelajaran bahasa Indonesia guru masih menggunakan
media pembelajaran yang kurang bervariasi tefutama dalam penyampaian

materi teks fabel.
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C. Batasan Masalah
Dalam penelitian diperlukan pembatasan masalah supaya masalah yang
hendak dikaji tidak meluas. Maka penelitian ini dibatasi pada implementasi media

pembelajaran berbasis video scribe pada materi menulis teks fabel sesuai struktur

dan kaidah kebahasaan siswa kelas VII SMP*Neger: 7 Medan.

D. Rumusan Masalah
| Sesuai ‘dengan latar belakang masalah yang diuraikangsmaka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

I. Bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis video scribe pada
materismenulis teks fabel oleh guru bahasa Indonesial. kelas: ' VII SMP
Negeri 7 Medan?

2. Apakah implementasi media pembelajaran_berbasis video scribe dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada matefi menulis teks fabel sesuai

struktur dan kaidah*kebahasaan kelas VILSMP Negeri 7 Medan?
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1. Untuk mengetahui hasil implementasi media pembelajaran berbasis video

scribe pada materi menulis teks fabel yang dilakukan oleh guru bahasa

Indonesia di kelas VII SMP Negeri 7 Medan.
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2. Untuk mengetahui hasil nilai siswa setelah mengimplementasi media
pembelajaran berbasis video scribe pada materi menulis teks fabel sesuai
struktur dan kaidah kebahasaan kelas VII SMP Negeri 7 Medan.

F. Manfaat Penelitian : |

1. ManfaatTeoritis
Penelitian i diharapkan mampu memberikan isul‘lmbangan ilmu baru,
secara khusus dalam pelajaran bahasa Indonesia -di @agian ‘materi teks

B abdls 4

2. Manfaat Praktis

a. _Bagi Peneliti
Dapat secara langsung memberikan pengalaman. kepada peneliti
sebagai calon guru untuk memanfaatkan media pembelajaran yang
lebih variatif, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman
referensi bagi penelitian berikutﬁya.. 1

b. Bagi Guru

bantu guru saat menyampaikan materi teks fabel dengan

merh@,nﬁiat‘kari i1lned1a pembel'}arafﬂ" oA }515 video™ s@mbe pada
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Diharapkan dapat membangun kegiatan belajar yang menarik dan

menyenangkan dan meningkatkan keinginan untuk belajar melalui

media video scribe.



